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<b>ABSTRAK</b><br>

Naskah M. 192 belum pernah digarap dan memiliki beberapa keunikan, sebab mengandung motif-motif
yang sesuai dengan pelipur lara. Kecuali itu, memuat namatokoh Harun ar-Rasyid dan Abu Nawas, serta
beberapa _pantun_ Arab. Penelitian bertujuan untuk (a) menentukan apakah MI. 192 merupakan naskah
satu-satunya dari HHD, (b) mencari jawaban apakah hikayat ini termasuk pelipur lara atau tidak, dan (c)
memcoba menetapkan kedudukan HHD dalam sastra Melayu. Metode yang digunakan adalah metode edisi
biasa untuk alih aksara. Penulisan alih aksara disesuaikan dengan EY D. Beberapa perkecualian dilakukan
untuk mendekati naskah adli. Tinjauan filologis menentukan, bahwa dari 26 katal ogus naskah Melayu, 3 di
antaranya menyebutkan adanya HHD di satu tempat, yaitu Museum Nasional. HHD memuat beberapa
_pantun_ Arab dan kata-kata yang menunjukkan rona keislaman. Tinjauan histories membahas motif;
pengaruh, dan rona keislaman yang terdapat dalam HHD. Pembahasan yang dikaitkan dengan teori tentang
sastra hikayat dan pelipur lara dapat menentukan kedudukan HHD dalam khasanah sastra Melayu.
Kesimpulan penelitian ini adalah, HHD merupakan codex unicus. Kecuali itu HHD tidak termasuk ke dalam
pelipur lara, tetapi termasuk genre sastra hikayat yang berasal dari Arab/Parsi. _Pantun_ Arab yang terdapat
di dalam hikayat ini menarik untuk dikaji oleh mereka yang berminay menyelidiki sastra Arab. Nama tokoh
Harun ar-Rasyid dan Abu Nawas dapat didjadikan bahan penyelidikan hikayat lain yang memiliki latar yang
sama, dikaitkan dengan ada tidaknya maksud tertentu dari penulisan hikayat ini. Daftar pustaka: 48

buku/artikel (1736_1984).
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